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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan  

Setiap perusahaan dalam melaksanakan proses bisnisnya harus 

dapat mengatasi masalah-masalah yang terjadi. Oleh karena itu 

berikut adalah masalah-masalah yang terjadi pada PT Lumajang 

Satwa Surabaya yaitu:  

a. Terjadinya kesalahan pencatatan dan hilangnya catatan 

pesanan pelanggan yang hanya ditulis pada sepotong 

kertas. Akibatnya bukti catatan pesanan pelanggan mudah 

hilang.  

b. Sering kali terjadi understock dimana persediaan tidak 

mampu memenuhi kebutuhan pelanggan pada hari tersebut. 

Hal ini dikarenakan tidak adanya peramalan penjualan yang 

baik. 

c. Bukti kesepakatan antara pelanggan dengan perusahaan 

terkait informasi rincian timbangan per egg tray dan proses 

pengiriman barang hingga sampai ke tangan pelanggan 

masih belum jelas. Hal ini disebabkan tidak adanya 

aktivitas verifikasi yang jelas antara pihak perusahaan 

dengan pelanggan pada dokumen DTK tersebut. 

d. Terjadi kesalahpahaman antara pihak pelanggan dengan 

perusahaan perihal penggantian barang pelanggan yang 
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rusak/ pecah. Hal ini dikarenakan tidak adanya dokumen 

tanda terima penggantian barang pelanggan  

e. Pemisahan tugas yang terdapat di dalam perusahaan sudah 

baik namun hanya saja masih terdapat beberapa 

kekurangan meliputi struktur organisasi dan pembagian 

tugas yang ada di perusahaan masih dijelaskan secara lisan 

dan belum terdapat susunan struktur organisasi beserta job 

description yang jelas.  

f. Dokumen dan catatan yang digunakan perusahaan dalam 

melakukan aktivitas siklus pendapatan masih tergolong 

lemah. Oleh karena itu peneliti mengusulkan adanya 

perubahan format pada dokumen yang dirasa masih kurang 

tepat serta usulan dokumen tambahan untuk menunjang 

aktivitas siklus penjualan seperti sales order (SO), surat 

jalan (SJ), dokumen tanda terima penggantian barang 

pelanggan, dan dokumen salinan piutang pelanggan. 

g. Aktivitas verifikasi penyerahan dokumen dan uang oleh 

perusahaan selalu mengandalkan unsur kepercayaan tanpa 

didukung dengan bukti dokumen yang jelas. Hal ini 

dikarenakan aktivitas verifikasi penyerahan dokumen dan 

uang belum dilakukan oleh perusahaan terutama pada 

bagian inti yaitu pihak sopir dengan kasir yang melakukan 

aktivitas penyerahan dan penerimaan pertama kali. Oleh 

karena itu, diharapkan dengan adanya rancangan dokumen 

dalam bentuk buku yang dinamakan buku daftar 
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penerimaan kas dapat meningkatkan aktivitas verifikasi dan 

meningkatkan pengendalian internal perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan  

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dialami oleh peneliti, yaitu:  

a. Peneliti hanya berfokus pada siklus pendapatan secara 

tunai dan non-tunai. Peneliti tidak membahas siklus 

produksi dan siklus pembelian yang umumnya berkaitan 

dengan siklus pendapatan. 

b. Wawancara hanya dilakukan pada tiga narasumber, yaitu 

manager penjualan/ pembelian, accounting, administrasi. 

c. Ukuran perusahaan yang kecil sehingga perbaikan yang 

dilakukan masih terbatas pada jumlah karyawan yang ada.  

 

5.3 Saran  

Saran yang diberikan bagi perusahaan dan untuk penelitian 

selanjutnya terkait siklus pendapatan adalah: 

a. Bagi perusahaan: 

1. Perusahaan sebaiknya mulai mempertimbangkan untuk 

menggunakan aplikasi sistem pendapatan untuk 

mengurangi masalah yang terjadi sekarang. 

2. Perusahaan sebaiknya perlu menambahkan dokumen-

dokumen penting untuk mendukung proses jalannya 

aktivitas siklus pendapatan. Misalnya dokumen sales order, 
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surat jalan, tanda terima penggantian barang, buku daftar 

penerimaan kas dan dokumen salinan piutang pelanggan.   

3. Perusahaan perlu merancang kembali dan memperbaiki 

format pada dokumen yang telah ada. Perancangan kembali 

dan perbaikan format pada dokumen tersebut diharapkan 

dapat memberi kemudahan setiap bagian kerja yang 

melakukan pengisian dokumen dan pengecekan dokumen 

tersebut. Selain itu, agar format yang ada pada dokumen 

dapat digunakan sesuai dengan fungsi dan kegunaannya.  

4. Job description dan struktur organisasi perusahaan perlu 

dibuat agar setiap bagian kerja dapat teratur dan jelas dalam 

menjalankan sistem pendapatan di perusahaan. Setiap 

bagian diharapkan menjalankan pekerjaannya sesuai 

dengan prosedur yang dibuat oleh perusahaan sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas pengendalian internal 

perusahaan. 

5. POS yang sudah dirancang terdapat rancangan prosedur 

dan dokumen-dokumen baru yang dapat digunakan oleh 

perusahaan.   

 

b. Untuk Penelitian Selanjutnya  

Berusaha mencari obyek penelitian yang dapat memberikan 

akses dan informasi seluas-luasnya untuk aktivitas penelitian yang 

dilakukan
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